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ABSTRAK

Nama : Galuh Palupi

NIM 0403181018

Prodi : llmu Al-Quran dan Tafsir
Fakultas : Ushuluddin dan Studi Islam

Judul Skripsi  : Qalb Maridh dalam Al-Qur’an (Analisis
Penafsiran Hamka Tentang Ciri Orang
Munafik)

Pembimbing I : Dr. Husnel Anwar, M.Ag

Pembimbing Il : Dr. Muhammad Ali Azmi Nasution, M.A

Term Qalb Maridh sering disebutkan dalam Al-Qur’an, namun masih banyak yang
belum memahaminya sebagai indikasi dari ciri-ciri orang munafik. Sifat munafik
sering kali tidak disadari kehadirannya dalam diri seseorang. Hal ini karena
perbedaan antara muslim dan Kkafir kerap kali tidak bisa diindentifikasi karena
kesamaran prilaku yang ada pada orang munafik. Hamka menjelaskan gejala-gejala
yang hadir pada diri seseorang ketika mengidap penyakit hati ini. Rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah apa pendapat para mufasir terkait galb maridh dan
bagaimana pandangan Hamka tentang qalb maridh dan apa hubugan kata nifag
dengan al-marid. Metode yang digunakan-dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif dan bersifat deskriptif analitik. Namun jenis penelitian ini adalah kajian
normatif dengan menggunakan analisis dan langkah-langkah dalam penafsiran
maudhu’i. Qalb maridh menurut ulama tafsir adalah penyakit dalam hal agama,
yaitu keragu-raguan seseorang terhadap Risalah Nabi dan Hukum Allah. Menurut
Hamka galb maridh adalah penyakit yang ada dalam hati seseorang yang dengan
sengaja menjadi pilihan orang itu sendiri. Menurut Hamka gal/b maridh adalah
bagian dari kemunafikan yang ditimbulkan dan dipengaruhi oleh kondisi tertentu.
Ada beberapa aspek yang,dapat mempengaruhi muculnya galb maridh di antaranya
iri terhadap kekuasaan, keragu-raguan terhadap agama yang telah dianut, dan
syahwat terhadap perempuan.

Kata Kunci: Qalb, Maridh, Munafik, Hamka
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan
disertasi ini adalah Pedoman transliterasi yang merupakan hasil Keputusan

Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik

Indonesia, Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor : 0543b/U/1987.

Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf

latin.

1. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
‘ Alif ;-iil(:\ érl:bangkan Tidak dilambangkan
- Ba B Be
= Ta T Te
& Sa S Es (dengan titik di atas)
z Ja J Je
« Ha H Ha (dengan titik di bawah)
< Kha Kh Ka dan Ha
2 Dal D De
> Zal Z Zet (dengan titik di atas)
-/ Ra R Er
3 Za Z Zet
o Sa S Es

vii
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S Sya sY Es dan Ye
U Sa S Es (dengan titik di bawah)
Ua Dat D De (dengan titik di bawah)
- Ta T Te (dengan titik di bawah)
L Za zZ Zet (dengan titik di bawah)
& ‘Ain ‘ Apostrof Terbalik
¢ Ga G Ge
= Fa F Ef
3 Qa Q Qi
& Ka K Ka
J La L El
¢ Ma M Em
O Na N En
5 Wa W We
- Ha H Ha
. Hamzah ’ Apostrof
s Ya Y Ye

Hamzah () yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apa pun. Jika hamzah () terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan

tanda ().

2. Vokal



Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. VVokal tunggal bahasa Arab

yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
a Fathah A A
| Kasrah I I
) Dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama

g ) Fathah dan ya Ai Adan |

Nl Fathah dan wau lu Adan U

3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda

Py a dan garis di
g= "= Fathah dan alif atau ya atas




o Kasrah dan ya 1 ;;i” garis di
o= Dammah dan wau i zt::n garis di
Contoh:
<’ é' > mata
@A) ramad
J §°  :qila
& "¢ :yamitu
<°
a

4. Ta Marbitah

Transliterasi untuk ta marbitah ada dua, yaitu: ta marbitah yang hidup atau
mendapat harkat - fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t].
Sedangkan ta marbiitah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan a marbitah_diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta

marbitah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:

d\,.ﬁ :m X)) : raudah al-atfal
o
"8 §ua P WY al-madinah al-fadiiah
5¢°
O:\A ‘ﬂoc d\ s al-hikmah

5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydid ( >- ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh:



Xi

9 i rabbana

J ' najjaind

%

v

¥

v

i

A& J :al-hagg
&’ Jd o al-haj

a' ’& OCJ Dnu’ima
9 -E D ‘aduwwun
Jika huruf s ber- tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
berharkat kasrah ( =), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (1). Contoh:

g : “Al7 (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)

.

2,
L

. ‘Arabr (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf Ji(alif
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf gamariah. Kata
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis

mendatar (-). Contohnya:

uw‘f“ J : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
J, J) : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
“w’ do

>
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3dy’ "d))  :al-falsafah
X dl J - al-bilddu
7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya berlaku bagi



Xiii

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. Contohnya:

os,
Q8% V& i ta'murina

g il s al-nau’
f—qﬁ . syai'un
<)%an ) umirtu

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau
sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara
transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran (dari al-Qur'an), sunnah, hadis, khusus
dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks
Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh:

Fizilal al-Qur’an

Al-Sunnah gabl al-tadwin

Al-‘Ibarat Fr ‘Umam al-Lafz la bi khusis al-sabab

9. Lafz al-Jalalah (4 )

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah. Contoh:

b I : dinullah
<

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah,
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ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:
d oy @,{-‘o - hum fi rahmatillah
d
10. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang,
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului
oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal
nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal
kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al).
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasul

Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-lazt unzila fih al-Qur’an

Nagir al-Din al-Tts

Abii Nasr al-Farabi

Al-Gazali

Al-Mungqiz min al-Dalal
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